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bxasanya Jusza ndak menyuka: semua jenis m*zkznaq yatig f«u».,_;l
dasar dunan

: -terhadap bermacam -macam objeck sikap. Bcbcmpn Cmmr: ,h:
: ‘macam sikap dalam kehidupan sechari-hari. ‘Bagi secmany |
bera,gama Islam, daging babi adalah haram. Maka kenik 2 o
daging babi maka akan timbul perasaan mual, dan makang

zkan dlmuntahkan karena dia fikir sedang memakan sesuaty »

s memlllkkan Padahal jika dia tidak tahu, orang terschut tdak 4

; dacrmcr babi tersebut., maka perasaan mual apalagi muntah tids}
dengan evahiasi {Albarracin, dkk. 2005) karena sikap sz S8

sebagainya. Fazio dan Olson (2003) mengatakan bahwa fas
kesemua hasil evaluasi akan memberikan informasi kepada indns
~apakah akan mendekat atau menghindar dar objek maka hal.-f >

~muncel bahwa evalussi akan tersimpan di dalam memori diis
beontuk observasi. kesimpulan. penilaian dan beberapa bentuk lains =

Carlston  {2003) mengatakan  bahwa w ala_uplm beberzps s
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makan bakso, kemudian dlkatakan bahwa bakso tersehny . 008
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muniah. Demikian pula jika orang non muslim vang muakap

L A

timbul (Sarwono, 2010).
Beberapa penelitdan tentang sikap menyamakan istijay '

keseluruhan merupakan hasil evaluasi dan objek, dimana ot
tersebut dapat berupa fisik, orang, peraturan, perilaku dap L

menunjukkan bahwa ada kerja sistem kognitif dalam proses siizd
Sistem kognitif askan membentuk elemen-elemen kognitif yang a
membantu individu untuk menyikapi sesuatu. Asumsi yang biass =

dari E&egﬁ%si {Carlston. 1994; Eagly & Chaiken, 1993). Wegner o
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dibentuk dart beberapa aspek. namun semua sikap itu tersimipan div
dalam memori mdividu.

A. Definisi Sikap

Telah dijelaskan sebelumnya, babhwa sikap individu terhadap
sesuatu. baik suka‘tidak suka pada akhirnya nkan menentukan perilaku
individu. Secara singkat terjadinya sikap dapat digambarkan dalam

bagan bernkut.

- sikap suka » mendekat., mencart tahu,
bergabung
- sikap tidak suka — menghindar, menjauhi

Sikap suka individu terhadap sesuatu akan menimbulkan
perilaku mendekat, mencari tahu dan bergabung. Sedangkan sikap
tidak suka individu terhadap sesuatu akan menimbulkan perniaku

menghindar dan menjauh.

Secara tradisional, G.W Allport (1953) mendefinisikan sikap
* bahwa sikap adalah keadaan mental dan sarat dari kesiapan, yang
diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau

terarah terhadap respons individu pada semua objek dan situasi yang

berhubungan dengannya”. Definisi ini sangat dipengaruhi oleh tradisi
tentang belajar dan juga ditekankan kepada pengalaman masa lalu
individu dalam membentuk sikap. Sikap digambarkan sebagatl ’
kesiapan untuk selalu menanggapi dengan cara tertentu dan
menckankan implikasi perilakunya.

Sebaliknya, Krech dan Crutcfirld (1984) yang sangat
mendukung persfektif  kognitif, mendefinisikan sikap scbagai ]
“organisasi yang besifat menetap dari proses motivasional, emosional.
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perseptual.  dan  kognitif mengenai beberapa aspek kehidupap
mdividu.” ( dalam Sears. dkk., 1999)

Wegener & Carlston (2005) mendefinisikan sikap sebagai
penilaian (evaluasi) terhadap objek sikap, berupa orang, objek-objek,
peraturan dan ide (gagasan) dan sebagainya. Defenisi ini dilanjutkan
olch Fazio & Olson (2003) bahwa karena semua penilaian terhadap

objek tersebut akan menginformasikan kepada individu untuk

- mendekat atau menghindar dari objek tersebut, maka proses ini

merupakan tugas sistem kognitif untuk menghadirkan semua cvaluasi
ini kedalam memori.

B. Komponen Sikap dan Pembentukannya
Satu pertanyaan kemudian muncul, “dari mana dmangnyzf
sikap?” untuk menjawab pertanyaan tersebut. Beberapa peneliti
mengatakan bahwa sikap dapat dipengaruhi oleh faktor genetik sama
halnya dengan tempramen dan kepribadian (Olson, dkk. 2001; Ilies &
Dimotakis,TT).
Walupun komponen genetik mempengaruhi
Pengalaman sosial memainkan peranan yang penting dalam

membentuk sikap individu. Para ahli psikologi sosial mengidentifikasi
ah

sikap.

3 komponen sikap yang biasa discbut oleh para ahli dengan istil
komponen A,B,C (afektif, behaviour, cognitif) (Aronson, dkk. 2007)
1. Komponen Afektif (Affective) berhubungan dengan
kehidupan emosional seseorang; Terdiri Dari Reaksi Emosi
Terhadap Objek Sikap;
Perilaku (Behavioral) berhubungan dengan kecenderungan
bertingkah laku individu; Terdiri Dari Tindakan Atau Perilaku
Yang Nampak Terhadap Objck Sikap.

]
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Kognitif (Cognitive) berhubungan dengan belief atau

)

keyakinan individu: Terdiri Dari Pikiran-Pikiran dan
Keyakinan-Keyakinan terhadap objek Sikap.

Berdasarkan ketiga komponen di atas terbentuklah sikap
sescorang. Walaupun = sikap terdiri dari 3 komponen, namun’sikap
mungkin lebih didasari oleh salah satu dari komponen tersebut.
Sehingga terdapat 3 jenis sikap, yaitu:

1. Affectively based attitudes

Sik::lp yang didasarkan pada perasaan dan nilai-nilai sescorang
daripada keyakinannya mengenai  sifat-sifat objek sikap.
Terbentuknya melalui 3 kemungkinan:

au 1 -- i 1 1 ]
Nilai-nilai (misalnya: keyakinan moral atau agama).

Scsc.orang akan lebih mendahulukan hatinya dari pada
pemlkirannnya ketika menyikapi sesuatu yang
bc?hubungan dengan keyakinan moral dan agam::-
Misalnya dalam memilih seorang presiden atau wakil
rakyat akan lebih didasarkan kepada keyakinan tentang

kandidat tersebut (Abelson dkk.. 1982; Westen, 2007)

b. Reaks; . -
eaksi atas pengindraan (misalnya: merasakan enaknya
rasa cokelat sehingga senang cokelat) (Hofmann, dkk.,
2010)
C.

Hasil pengkondisian, classical conditioning misalnya:
ketika masih kecil sering berlibur ke rumah nenek dan
selalu disajikan makanan vang gurih dan enak. Ketika
Suatu saat tanpa kerumah nenek memakan makanan yang
gurth dan enak langsung ingat nenek dan operant
conditioning misalnya: ketika seorang anak bersikap
scsuatu terhadap suatu hal kemudian mendapatkan reward

65
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atau hukuman. Jika reward maka anak akan cenderung
~mengulangi perilaku sedangkan apabila medapatkan
hukuman akan menghentikan  perilaku.  (dalam
‘Aronson,dkk. 2007)
Behaviorally based attitudes

b

Sikap yang berdasarkan pada perilaku ini diawali dan

pengamatan individu terhadap perilaku seseorang terhadap

suatu objek sikap. Hal ini jarang terjadi, namun dapat terjadi

seseorang kurang mengetahui bagaimana sikapnya dan ba-nf
terbentuk sikap setelah mengamati perilakunya sendiri
terhadap suatu objek sikap (self-perception theory Daryl Bem,
1972). Misalnya: ketika bertanya pada seorang teman *kenapa

1 b 2 . 1 n'awab
dia sangat menyukai olahraga kemudian dia me€ 1)

dari rutinitas

“menyukai olahraga karena dapat keluar
dikatakan

pekerjaan sehari-hari”. Sikap teman tersebut dapat

sikap yang didasarkan kepada perilaku karena m‘er‘Ipakan
hasil observasi dari perilakunya bukan karena afeksi ataupun
kognisinya (Aronson, dkk. 2007)

3. Cognitively based attitudes
Sikap terutama didasarkan pada keyakinan seseor
properti-properti  (fakta-fakta yang relevan) yang ada pada
objek sikap. Tujuannya adalah untuk mcngklasifikasikan PIUS/
minus dari objek sikap sedemikian rupa sehingga seseorang
dapat dengan cepat menyatakan apakah dirinya ingin
melakukan sesuatu terhadap objek sikap tersebut. Contohnya:

ang tentang

sikap seseorang ketika ingin membeli mesin cuci merek
tertentu maka yang akan dinilai adalah plus minus dari mesin
cuci merk tertentu tersebut dan harga yang akan dikeluarkan.
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Bukannya melihat pada bagus atau jeleknya bentuk mesin
cuci tersebut.

Jika sikap individu terhadap sesuatu telah muncul, maka
sikap tersebut dapat berbeda pada dua level, yaitu level implisit dan

eksplisit. Stkap ekplisit adalah sikap yang dimiliki secara sadar, dan
dapat diungkapkan dengan mudah. Sementara sikap implisit adalah

sikap yang tidak disengaja, tidak terkendali dan tidak disad,ari.‘

Menjadi dasar dari stereotype dan prasangka yang otomatis. Sikap
sesorang pada level eksplisit dapat berbed

level implisit. Misalnya: Secara ekplisit ber

lain, namun secara implisit bersikap negatif.
Ketiga komponen atay
digambarkan sepertj bagan dj ba

sikap positif terhadap ras

wah ini.
Aflective
Factor
Atri
%\ NI N
< or || “Knmowing
/ § Behagvioe fa act
Cognitive :
Behaviara) s

d Factor

Gambar 4.1: Faktor/ Komponen pembentuk sikap (Sabates & Capdevila, 2010)

C. Perubahan Sikap

Untuk memahami bagaimana sikap dapat ‘berubah, ha?

pertama yang harus dipahami adalah fungsi dari sikap. Beberapa ahh

ndefinisikan fungsi psikologis dari sikap adalah sebagai suatu cara
me ! : _ .
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